BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan “Penelitian
Pengembangan” (Research and Development). Menurut Borg and Gall
(1989:782), yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan
adalah “a process used develop and validate educational product”. Kadang-
kadang penelitian ini juga disebut ‘research based development’, yang muncul
sebagai strategi dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain
untuk mengembangkan dan memvalidasi hasil-hasil pendidikan, Research and
Development juga bertujuan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan
baru melalui “‘basic research’, atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
khusus tentang masalah-masalah yang bersifat praktis melalui ‘applied
research’, yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik pendidikan.
Dalam penelitian ini Research and Development dimanfaatkan untuk
menghasilkan model pelatihan keterampilan sebagai upaya pemberdayaan,
sehingga kemampuan masyarakat petani dalam berusaha dapat berkembang.

Kegiatan mengembangkan, memvalidasi hasii-hasil dan meningkatkan
praktik-praktik pendidikan di masyarakat petani hortikuitura dalam penelitian
ini dilaksanakan melalui pelatihan. Kegiatan pelatihan dimaksudkan sebagai
upaya pemberdayaan untuk menemukan keterampilan baru atau komoditas

baru yang dapat dijadikan sebagai sumber usaha baru bagi masyarakat petani
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di Desa Suntenjaya. Penerapan Research and Development dalam penelitian
ini bertujuan selain untuk memberikan perubahan, juga untuk memecahkan
masalah yang sedang dihadapi masyarakat petani, serta untuk meningkatkan
kinerja dalam bentuk praktik di lapangan.

Dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang dilakukan di
masyarakat, skema atau program penelitiannya berisi outline tentang apa yang
harus dilakukan si peneliti, mulai dari pertanyaan dalam mengeksplorasi data
sampai pada analisis data finalnya. Struktur data lebih spesifik, yang memuat
skema, paradigma-paradigma variabel operasional, dan melihat keterkaitan
beberapa domain sehingga membangun suaru skema struktural sebagai tujuap
penelitian. Perolehan data dapat dilakukan melalui eksplorasi, yaitu dengan
cara menelusuri secara cermat berbagai dokumen yang terkait dengan fokus
penelitian, wawancara yang bersifat luas dan mendalam, serta melakukan
pengamatan mengenai aktivitas masyarakat petani hortikultura di Desa
Suntenjaya. Atas dasar itu disusunlzh konsep strategis bagi pengembangan
studi yang dilakukan, yaitt melalui sebuah model pelatihan keterampilan
uszha terpadu sehingga mampu memecahkan permasalahan yang dihadapai
masyarakat petani melalui penelitian ini.

Penelitian model pelatihan keterampilan usaha terpadu bagi petani
sebagai upaya alih komoditas dilaksanakan melalui dua bentuk kegiatan, yaitu;

(1) explorasi yang bersifat kualitatif, dan (2) experimental. Kegiatan eksplorasi
secara kualitatif digunakan dengan asumsi bahwa dunia, realitas dan peristiwa

yang tegadi sebagai obyek suatu studi tentang perilaku manusia dan fenomena
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sosial, seharusnya dipandang dengan cara bermacam-macam dan oleh orang
yang berbeda-beda, serta dipahami melalui pendekatan humanistik (Nasution,
1988:12). Sedangkan pelaksanaan eksperimen digunakan sebagai (ahap
implemnetasi atau uji coba model pelatihan keterampilan usaha terpadu.
Kajian penelitian yang digunakan dalam penelitan ini bersifat deskriptif
analitik. Melalui penelitian vang bersifat desknptif secara garis besar memiliki
dua tujuan; Pertama, untuk mengetahui potensi dan pengembangan
sumberdaya yang ada, atau frekuensi tejadinya aspek fenomena sosial tertentu.
Kedua, untuk mendeskripsikan secara terperinci tentang fenomena sosial
tertentu. Hipotesa dalam penelitian ini tanpa menggunakan rumusan yang
begitu ketat, walaupun adakalanya menggunakan hipotesa, namun bukan untuk
diuji dengan statistik secara mendalam. (Singarimbun dan Efendi, 1987:4).
Sedangkan secara analitik, analisanya menggunakan metode yang bertujuan
untuk menguji hasil secara statistik, dan hasilnya berfungsi untuk memperkuat
jawaban secara deskniptif sesuai permasalahan yang diajukan dalam penelitian
Secara umum kajian penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil dan
pelatihan yvang telah dilaksanakan, yaitu untuk mengetahui perbedaan antara

peserta pelatihan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan keterampilan.

. Prosedur Penelitian

Dengan tidak mengurangi validitas proses dan temuan dalam penelitian
ini, Research and Development yang dikembangkan Borg dan Gall (1989

-784), diadaptasi dan diadakan sedikit modifikasi dalam tahapanhya menjadi
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seperti berikut: 1) meneliti dan mengumpulkan informasi tentang kebutuhan
pengembangan, 2) merencanakan prototipe  komponen yang akan
dikembangkan termasuk mendefinisikan jenis keterampilan usaha yang akan
dikembangkan, merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan dan membuat
skala pengukuran (instrumen penelitian), 3) mengembangkan prototipe awal
untuk dijadikan model, 4) melakukan validasi model konseptual kepada para
ahli atau praktisi. 5) melakukan ujicoba terbatas (tahap I) terhadap model awal,
6) merevisi model awal, berdasarkan hasil ujicoba dan analisis data, 7)
melakukan ujicoba secara luas (tahap Ii), 8) melakukan revisi akhir atau
penghalusan model, apabila peneliti dan pihak terkait menilai proses dan
produk yang dihasilkan model belum memuaskan, dan 9) membuat laporan
penelitian dan melakukan diseminasi kepada berbagai pthak

Dari sembilan langkah tersebut, ager proses pelatthan menjadi {ebih

efektif dan efisien sesuai, maka pelaksanaannya dibagi dalam empat tahap :

1. Studi Pendahuluan

Sebagat bentuk penelitian yang menggunakan desain deskriptif analitik.
penulis melakukan ekplorasi dengan mengumpulkan data desknptif sebanyak
mungkin dan menuangkannya dalam bentuk laporan dan uraian. Sedang
kegiatan analitik dilakukan sepanjang proses penelitian. Seiring dengan
kegiatan ekplorasi juga dilakukan kajian kepustakaan sesuai dengan topik yang
akan diteliti seperti : (1) mengkaji dan menetapkan teori umum sebagai
sandaran dalam pengembangan PLS seperti teori pelatihan keterampilan usaha

terpadu, teori andragogi, dan teori kewirausahaan, (2) mengkaji dan
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menetapkan komsep dari teori-teori pokok sebagai dasar pembuatan model

seperti; teori-teori pelatihan, teori pembelajaran dan teori pemberdayaan..

Kesemua teori tersebut dijadikan .sebaga.i konsep pendukung dalam

pelaksanaan penelitian. Dalam kajian kepustakaan juga dipelajari data-data

sekunder dan laporan-laporan penyelenggaraan pelatihan yang pernah ada
sebelumnya, serta melakukan pengamatan secara umum terhadap berbagat
permasalahan dan kebutuhan pelatihan dilapangan. Hasil kajian ini diperoleh
draft desain, kemudian didiskusikan dengan rekan-rekan mahasiswa Program

S-3 yang memiliki kaitan dengan pelatihan yang akan dilakukan. Selanjutnya

dikembangkan disain penelitian disertasi berdasarkan kerangka pemikiran

dalam draft disain. Disain disertasi kemudian diseminarkan dihadapan para
dosen pembmbing dan dilakukan perbaikan sesuai saran-saran pembimbing
dari kegiatan seminar.

Pada kegiatan ekplorasi dalam studi pendahuluan dibagi menjadi tiga
tahapan :-

1) Persiapan; pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan untuk mengadakan studi pendahuluan seperti pengurusan surat
izin kelapangan, dan berbagai instrumen yang diperlukan dalam kegiatan
penelitian. Dalam tahap persiapan juga dilakukan pengembangan instrumen
identifikasi seperti ; (a) pedoman wawancara dan daftar isian untuk petani,
daftar isian diberikan untuk memperoleh data dan informasi yang
berkenaan dengan identitas diri, karakteristik petani seperti ; minat, bakat,

keterampilan, masalah serta kebutuhan belajar calon sasaran program, (b)
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pedoman wawancara untuk instansi/dinas terkait dan calon tutor. Instrumen
yang dibuat kemudian dikonsultasikan dan direvisi atas masukan dari dosen
pembimbing. Persiapan dilakukan untuk memudahkan dalam melakukan
penelitian, selanjutnya dilakukan survey pendalaman.

Survey pendalaman; dalam kegiatan ini, pereliti melakukan pengamnatan
dan pencatatan kondisi obyek penelitian, mengidentifikasi masalah,
melakukan survey kebutuhan pelatihan dan konfirmasi hasil survey dengan
Kepala desa Suntenjaya. Tujuan survey pendalaman adalah untuk
mengumpulkan dan memeriksa data yang tepat, dan sesubjektif mungkin
mengenai kondisi objek penelitian dan dilakukan secara sistematik. Dari
data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dan ditafsirkan untuk
memeperbaiki kondisi yang telah ada. Setelah hasil survey mengenai
gambaran umum kondisi masyarakat petani penggarap desa Suntenjaya
diperoleh, peneliti selanjutnya melakukan interview dangan bantuan
interview guide terhadap beberapa pejabat dan instansi terkait sehubungan
dengan kegiatan penelitian yang dilakukan. Tujuan interview untuk
mengetahui rencana tindakan atau program yang akan dikembangkan di
desa Suntenjaya khususnya terhadap masyarakat petani penggarap lahan
Perhutani. Diantara pejabat atau instansi/dinas terkait yang dikunjungi
adalah; Pemda Kabupaten Bandung. PT Perhutani Jawa Barat dan Bandung
Utara, Dinas Pertanian, Dinas Pendidikan, BPPLS Jayagiri, Camat
Lembang, BLKP Lembang, dan BBDAH Lembang. Dari hasil survey

pendalaman yang dilakukan peneliti, hasilnya dapat menjawab perumusan
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permasalahan (khusus) yaitu : (2) bagaimana kondisi objektif yang tengah
dialami masyarakat petani penggarap Iahan Perhutani desa Suntenjaya. (b)
bagaimana sistem pembinaan atau pelatihan yang pernah ada, dan (c)
apakah pelatihan keterampilan usaha terpadu diperlukan oleh masyarakat
Suntenjaya.

3) Analisis kebutuhan; dilakuan untuk menemukan kebutuhan pelatihan yang
sesuai bagi masyarakat petani hortikultura di desa Suntenjaya yang bersifat
praktis dan aplikatif. Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan sebelum
menentukan jenis pelatihan, vaitu dengan membahas hasil kegiatan
wawancara dengan calon peserta pelatihan, dan diperkuat dan masukan
hasil wawancara dengan kepala desa. tokoh masyarakat setempat, dan
pihak Perhutani Jawa Barat. Pada tahap analisis kebutuhan yang diteliti
meliputi; (a) analisis kemampuan yang telah dimiliki petani saat ini, {b)
analisis masalah dan kebutuhan vang diharapkan dalam pelatihan, dan (c)
analisis potensi sumberdaya yang dapat dikembangkan. Dari hasil analists
atau pengkajian tersebut peneliti akan dapat menentukan jenis pelatihan

yang dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan berusaha.

2. Penyusunan Desain Model Konseptual.

Dalam menyusun desain model konseptual pelatihan keterampilan
usaha terpadu dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan. Desain model
yang disusun dalam penelitian ini menerapkan pendekatan sistem pembelajaran

dengan memperhatikan delapan komponen. Secara garis besar kedelapan
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komponen tersebut tercakup dalam tiga tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap perencanaan terdiri dari: (D
menentukan tujuan pelatihan, (2) menentukan mata pelajaran dan analisis
tyuan pelatihan, (3) menentukan kelompok calon peserta dengan
mengidentifikasi kemampuan awal calon peserta pelatihan yang akan
menerima pelajaran. dan (4) merumuskan tujuan atau tingkat hasil belajar yang
ingin dicapai dengan menentukan kawasan belajar tertentu dari setiap mata
pelajaran. Tahap pelaksanaan, terdini dari: (1) menentukan tes awal {pre-test)
dar setiap mata pelajaran dengan mendasarkan pada tingkat hasi] belajar yang
telah ditentukan. (2) pengembangan maten pelajaran untuk setiap mata
pelajaran, dan (3) pengembangan strategi pembelajaran. Sedang pada tahap
evaluast menentukan 1 komponen. yaitu tes akhir (post-test). Tes ini bertujuan

tujuan untuk mengeiahui manfaat dari pelatihan yang telah diikuti peserta.

3. Tahap Validasi/Verifikasi Model Konseptual

Kegiatan validasi teori dan model kepada ahli, dan uji coba terbatas
serta analisis prediktif dan sistemik terhadap hasil uji coba terbatas. Dengan
demikian dapat diuji kelayakan sistem dari model yang akan diterapkan..
Pengkajian model dilakukan sebelum kegiatan ujicoba dalam bentuk diskusi
‘terfokus dengan para ahli baik dari akademisi dan praktisi yang dilakukan
dengan mendatangi atau mengunjungi para zhli. Uraian kegiatan verifikasi
model adalah: (1) melakukan validasi teoritis konseptual kepada para ahli.

yang selain dengan dosen pembimbing juga dengan dosen diluar pembimbing
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seperti: Buchari Alma (Dosen FIPS UPI), dan Idochi Anwar (Dosen PPS UPI).
Alasan kepada kedua pakar dari akademisi bidang ekonomi tersebut, karena
model pelatihan yang akan diterapkan berhubungan dengan peningkatan
keberdayaan ekonomi masyarakat. (2) melakukan kelayakan model konseptual
kepada para ahli dan praktisi dari lembaga/dinas terkait seperti; Parman dari
BLKP Lembang, Abdurrahman dari BBDAH Lembang, Safuri dan kawan-
kawan dari BPPLSP Jayagiri, (3) melakukan uji coba terbatas, mengenai
terapan perangkat model yang representatif untuk diimplentasikan. Ujicoba
dilakukan tanpa acara pembukaan (secara formal). Fasilitator berkolaborasi
denpan peserta melakukan diskusi dan wawancara untuk mengetahui sejauh
mana kernampuan awal dari peserta. Kegiatan yang diujicobakan secara
langsung adalah tentang; (a) kemampuan peserta melakukan pembibitan pisang
dari anakan dan bonggol, (b) kemampuan peserta mengenal bibit sapi dan
kelinci yang baik, dengan cara mendatangi langsung termak sapi dan kelinci
terdekat dari tempat pelatihan, (c) penggunaan bahan belajar {modul) untuk
melihat keterbacaan. pemahaman isi serta bentuknya, (4) melakukan analisis
prediktif dan sistemik terhadap hasil uji coba terbatas, sehingga dapat diuji
mengenai kelayakan model yang akan diterapkan, kelayakan fokus kajian,
kelayakan kerangka model, dan kelayakan instrumen penelitian serta
pengembangan model.

Dani hasil_kegiatan verifikasi oleh para pakar (akademisi dan praktist),
dan uji coba terbatas, dilakukan revisi yang antara lain berkenaan dengan

cakupan dan relevansi isi model dengan praksis penyelenggaraan pelatihan di



lapangan. Hasilnya bahwa dalam model pelatihan tersebut isi materi yang
diajarkan harus diberlakukan secara fleksibel. maksudnya tidak terpaku pada
jadwal. Harapan pesenia juga agar kegiatan prakteknya lebih banyak dilakukan
dan pada teori. dan bahan belajamya lebih disederhanakan. Harapan lain yang
Juga tidak kalah penting untuk ditambahkan dalam penyelenggaraan program
pelatihan adalah perlunya pendamping dan mitra kerja dalam menjalankan
usaha. Revisi model konseptual selain dari para pakar atau praktisi. dan
peserta, juga didukung oleh sumber-sumber bacaan berupa literatur maupun
hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan. Selanjutnya, model revisi

siap untuk diimplementasikan atau diujicobakan kembali.

4. Tahap Implementasi Model.

impiementast mode! pelatihan keterampilan usaha terpadu dilakukan
dengan menggunakan desain ekperimental semu atau Pre-Experimenial Design
satu kelompok dengan pre-test dan post-test. ( Borg & Gall, 1989:536. dan
Fraenkel & Wallen. 1993:128) Tujuan penggunaan desain ini untuk menguji
keefek tifan model dan validasi model konseptual yang telah dihasilkan secara
empirik. Pengujian keefektifan model dilakukan terhadap model konseptual
yang dikembangkan sehingga dapat menjadi model empirik atau Jayak terap.
Rumusan disain yang digunakan untuk menguji kefektifan model adalah
dengan mengunakan disain penelitian. “One-Group Pretest-Posttest Design™. .
Dalam kegiatan ujicoba tidak menggunakan kelompok kontrol. Disain ini

dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test ujicoba
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pada kelompok yang diujicobakan. Model ekperimen yang digunakan dapat

dilihat pada tabel 3.1. berikut :

Tabel 3.1: One-Group Pretest-Posttest Design

Pengukuran Perlakuan Pengukuran

Ol X 02

Ekperimen terhadap keiompok sasaran atau petani hortikultura sebagai

peserta belajar, dilaksanakan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu:

i)

2)

Perencanaan dan Persiapan; fase ini merupakan kelanjutan dan studt
pendahuluan, atau dilakukan setelah melakukan studi awal. Dalam tahap
ini dilakukan review atas hasil studi pendahuluan (awal). Beberapa rambu-
rambu perianyaan dalam mereview adalah seperti ; apa yang harus
dilakukan, tentang apa. siapa melakukan apa, dimana, kapan, dan
bagaimana kegiatan itu dilakukan. Pada tahap ini peneliti berkolaborasi
dengan nara sumber dan peserta pelatihan, dan pada fase ini menghasilkan;
(a) gambaran yang jelas tentang model pelatihan dan pembelajarannya, (b)
garis besar terperinci dalam jadwal kegiatan pelatihan, (c) rencana pthak-
pihak yang akan dilibatkan dalam pengembangan model dan dalam
pelatihan, (d) cara-cara yang akan digunakan dalam memonitor perubahan-
perubahan yang terjadi selama pelaksanaan ekperimen, (¢) gambaran awal
tentang kejelasan data yang akan dikumpulkan.

Pelaksanaan dan observasi; kegiatan pre-test diberikan saat masyarakat

sebagai peserta pelatihan belum memulai kegiatan pelatihan, yaitu dcngan
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mengist kuesioner dalam waktu yang telah ditentukan, namun untuk hal-
hal yang tidak dipahami peserta dipandu oleh fasilitator. Kuesioner yang
diberikan kepada peseria adalah dengan jenis kuesioner tertutup. Hasil pre-
test ditabulasikan dan diolah untuk diketahui kemampuan dari tiap-tiap
individu dan hasil secara kelompok. Selanjutnya pelatihan keterampilan
usaha terpadu dilaksanakan terhadap kelompok belajar dan implementasi
pengembangan pelatihannya dilakukan selama proses penelitian berjalan.
Kegiatan ini bertyjuan untuk memperoleh pemahaman terhadap peserta
pelatthan dalam pengimplementasian prinsip-prinsip pelatihan, strategi
pendekatan. langkah-langkah. dan pemberdayaan peserta baik selama dan
setelah ekperimen dilakukan. Dalam fase ini peneliti berperan; (a)
mengkomunikastkan, mendiskusikan dan menegosiasikan dengan praktisi
(peserta pelatihan dan nara sumber) yang bertujuan untuk memperoleh
kesepakatan dan pengertian tentang ekperimen yang akan dilakukan, (b}
peneliti melakukan motivasi kepada semua komponen yang terkait dengan
pelaksanaan pelatihan. Pada akhir eksperimen dilakukan post-test melalui
kuesioner yang sama untuk mengetahui seberapa jauh keefektifan model
yang dikembangkan. Data post-test dibandingkan dengan data pre-test,
kemudian dianalisis untuk mengetahui keadaan yang sebenamnya terjadi
dari pelatihan. Pemberian pre-test dan post-test juga bertujuan untuk
melihat perbedaan kemampuan individu dalam kelompok antara sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan. Hasil ekperimen ini selanjutnuya

dilakukan revisi untuk menghasilkan model yang teruji.
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Observasi atau pemantauan dilakukan selama kegiatan uji coba atau
ekperimen berjalan. Kegiatan pemantauan dilakukan secara langsung
dengan menggunakan bantuan lembaran observasi, baik dalam bentuk
terstrukur maupun yang bersifat terbuka terhadap fenomena yang bersifat
menghambat keefektifan ekperimen. Kegiatan observasi dilakukan pada
kelompok tunggal dari mulai sebelum diberi pelatihan sampai sesudah
diberi pelatihan. Obsevasi bertujuan untuk melihat segala aktifitas dan
akibat atau perubahan yang dialami masyarakat petani setelah diberikan
pertakuan pelatihan.

Eaviuasi: hasil yang diperoleh dari hasi observasi dan momnitoring
merupakan bahan dasar yang digunakan untuk mengevaluas: hasil
pelaksanaan ekperimen. Kegiatan evaluasi terdiri dari kegiatan analisis,
interpretasi, dan kejelasan (explanation) dari semua informasi yang
diperoleh dari pengamatan. Setiap informasi yang diperoleh dikaji bersama
praktisi atau ahli (termasuk lewat tulisan yang dipublikasikan). Informasi
yang diperoieh diurai, dicari kaitan satu dengan lainnya, dikaitkan dengan
teori tertentu atau temuan dari penelitian lain. Kegiatan evaluasi tidak
cukup hanya membandingkan hasil pre-test dan post-test saja, akan tetapi
juga semua aktifitas selama kegiatan pelatihan berlangsung. Diantaranya
seperti: kinerja dan kemampuan fasilitator dalam melaksanakan pelatihan,
keaktifan peserta selama mengikuti pelatihan, serta partisipasi dari tokoh
masyarakat setempat dan isntansi terkait dalam dan selama pelatihan. Dari

hasil proses evaluasi, dan setelah direvisi kemudian ditarik kesimpulan,
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untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam merencanakan atau
menetapkan kembali ekperimen berikutnya. Bentuk revisi yang disarankan
diantafanya: () uraian langkah-langkah kegiatan pelatihan lebih dipegelas
(b) prinsip pelatihan harus mempertimbangkan sumber-sumber yang ada,
dan (c) potensi lingkungan harus lebih diberdayakan. Hasil revisi ini
merupakan model jadi sebagai inovasi untuk digunakan memberdayakan
masyarakat dalam mengembangkan kemampuan berusaha, yang siap
untuk di rekomendasikan dan didesiminasikan.

Dalam implementasi model atau selama proses pelatihan berlangsung,
peserta memanfaatkan lahan Perhutani yang berada disekitar tempat tinggal
mereka. Materi pelatihan terdiri dari materi teori dan praktek, yang dilakukan
selama 6 hari. Pelaksanaan pelatihan tidak terpaku pada jumlah jam walaupun
ada jadwal, akan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Penentuan
peserta yang berhak untuk mengikuti pelatihan ditetapkan sesuai persyaratan
yang ada, dan pemilihannya dilakukan secara purposive. Tenaga pelatih teknis
berasal dan Balai Besar Dikiat Agrobisnis Hortikuitura (BBDAH) Lembang,
ditambah beberapa tenaga pelatih non teknis dari beberapa instansi terkait
lainnya. Bahan belajamya selain menggunakan modul dan alat tulis iainnya,
Juga menggunakan bahan praktek seperti anakan pisang dan bonggol pisang,
sapi dan kelinci. Untuk befjual beli diberikan materi teor tentang bagaimana
melakukan jual beli,yang diawali dengan bagaimana cara membeli atau
memilih sapi, kelinci yang baik untuk dipelibara dan buah pisang yang baik

untuk di panen dan dijual kembati. Cara penjualan untuk semua jenis,
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dilakukan melalui kelompok. Sedang untuk praktek tanaman pisang, beternak
sapi dan kelinci. peserta pelatihan menggunakan tanaman dan ternak yang ada
disckitar tempat tinggal mereka atau yang telah disediakan.

Langkah-langkah atau prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaan
penelitian p;da model pelatihan keterampilan usaha terpadu tersebut, dapat

dilihat dalam bentuk alur pada gambar 3.1 sebagai berikut :

Tahap. 1 STUDI

PENDAHULUAN

Teoritik » Persiapan @
Survev Pendalaman

Analisis Kebutuhan

Tahap. Il PENYUSUNAN MODEL {*
KONSEPTUAL

Tahap. HI lL

VALIDASI DAN REVISH

—l- MODEL KONSEPTUAL 4—

Tahup. IV IMPLEMENTASI
MODEL
Uji coba Persiapan ———, Uji caba
Thel Pelaksanaan Thp i
Evaluasi

1L

MODEL AKHIR DAN
LAPORAN HASIL
STUDI

Gambar 3.1 : Alur Langkah Penelitian
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kampung Pasir Angling Desa Suntenjaya
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Propinsi Jawa Barat. Subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat petani hortikiltura penggarap lahan Perhutani
yang belum mampu mengembangkan dan menemukan keterampilan baru untuk
dijadikan sebagai sumber usaha. Ketidakmampuan ini lebih disebabkan karena
masyarakat tidak terbiasa untuk bekerja di bidang lain selain bertani sayur-
sayuran, sehingga dengan diberlakukannya larangan bagt masyarakat petani
untuk menggarap lahan dengan jenis komoditas seperti sayuran, berakibat pada
hilangnya sumber mata pencaharian mereka. Penetapan peserta pelatihan
dilakukan secara purposive dan dengan cara menanyakan langsung kepada
calon peserta atau secara sosiogram. Keberadaan masyarakat sebagai peserta
pelatthan bukan mewakili jumlah penduduk Pasir Angling secara keseluruhan,
melainkan merupakan bagian dari sekelompok masyarakat yang terpilih sesuai
persyaratan yang telah ditentukan. Penetapan subjek penelitian dilakukan
dengan menganalisis jenis usaha sektor pertanian yang ada dan alternatif usaha
yang ditawarkan sebagar upaya alih komoditas.

Seteiah dilakukan analisis jenis usaha yang akan dikembangkan.
kemudian dilakukan identifikasi terhadap subjek penelitian yang akan
diujicoba seperti: (1) menetapkan jenis usaha yang akan dijalankan, (2) jenis
usaha memiliki keunggulan dan mudah dipasarkan, (3) memilih dan
menentukan calon peserta untuk dilatih, (4) calon peserta adalah tokoh

masyarakat atau yang dianggap senior dalam masyarakat, dan (5) memiliki
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minat serta bersedia menularkan keterampilan yang diterimanya kepada orang
lain.Berdasarkan pertimbangan tersebut ditetapkan jenis pelatihan keterampilan
usaha tertentu yang sesuai dengan kondisi dan potensi sumberdaya yang ada,
yaitu: pelatihan keterampilan bertani pisang, beternak sapi, beternak kelinci,
dan keterampilan untuk melakukan usaha jual beli dari masing-masing jenis
yang dipelajari. Jumlah peserta yang terpilih untuk mengikuti pelatihan dan
sesuai persyaratan sebanyak 10 orang, dari 25 orang yang diberikan sosialisasi.
Dalam pelaksanaan tugas lapangan kesepuluh orang tersebut dibagi lag:

menjadi 2 kelompok, yang tiap kelompoknya beranggotakan 5 orang.

. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) pengamatan partisipasi/observasi (2) studi dokumentasi; dan (3)
wawancara;. Penifaian dilakukan dengan memberikan penilaian awal sebelum
pelatihan dan sesudah kegiatan pelatthan keterampifan secara keseluruhan,
serta membandingkan dengan prestasi kerja dilapangan.

Dalam penelitian ini. peneliti menggunakan manusia sebagai instrumen
utama yaitu peneliti sendiri. Instrumen manusia dalam penelitian ini dipandang
lebih cermat dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) manusia sebagai alat peka dan
dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari lingkungan yang harus
diperkirakannya bermakna atau tidak bermakna bagi penulis; (2) manusia
sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan dapat

mengumpulkan aneka ragam data sekaligus; (3) tiap situasi merupakan suatu
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keseluruhan; (4) suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat
dipahami dengan pengetahuan semata-mata; (5) peneliti sebagai instrumen
dapat segera menganalisis data yang diperoleh; (6) hanya manusia sebagai
instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data yang dikurmnpulkan
pada suatu saat dan segera menggunakannya sebagai balikan untuk
memperoleh penegasan, perubahan. perbaikan atau penolakan; dan (7) manusia
sebagai instrumen, respon yang aneh. dan menyimpang justru diberi perhatian
(Nasution, 1992; 55-56).

Kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik sesuai
Jenis instrumen yang digunakan sebagai berikut :

Observasi partisipatif, dilakukan peneliti sebagal pengamat dengan
melibatkan diri dalam kegiatan yang sedang dilakukan atau sedang dialami
masyarakat petani, sedang masyarakat tersebut tidak mengetahui kalau mereka
sedang di observasi. Observasi, digunakan selama penelitian berlangsung untuk
mencermati beragam fenomena sejak tahap studi orientasi suasana lingkungan
penelitian, implementasi, sampai evaluasi hasil. Data yang terkumpul melalui
observast diperoleh melalui sumber belajar yaitu dari Dinas pertanian, PT
Perhutani, instansi terkait lainnya dan anggota masyarakat petani pada saat
eksperimen. Materi yang tercakup dalam eksperimen meliputi ; (1) kegiatan
para sumber belajar dengan masyarakat petani dalam menghimpun informasi
dan mendisikusikan dalam pelatihan kelompok, (2) kegiatan sumber belajar
dalam menjelaskan materi dengan masyarakat petani selama diskusi

berlangsung (3) kegiatan sumber belajar dalam membina suasana keakraban



mengikuti pelaksanaan eksperimen, dar (5) pengimplementasian komponen-

komponen pelatihan keterampilan di masyarakat. Observasi partisipan juga
dilakukan terutama pada saat studi pendahuluan (eksplorasi) dan selama proses
uji coba pelatihan berlangsung, dan yang diobservasi adalah mekanisme kerja
yang telah ditetapkan dalam prosedur sistem implementasi. Untuk memperoleh
data autentik dilakukan wawancara tidak terstruktur tetapi mendalam yang
dilakukan pada sumber data, yaitu para pelaksana yang terlibat langsung dalam
kebijakan daerah Jawa Barat, yaitu para Pejabat Struktural, Dinas Pertanian,
PT. Perhutani, dan instansi terkait lainnya.

Studi dokumentasi, digunakan untuk menjaring data di dalam dokumen-
dokumen tertulis yang menunjukkan adanya hubungan dengan masalah
pemberdayaan masyarakat dalam sebuah pelatihan keterampilan usaha terpadu,
sebagai upaya pengembangan kemampuan dalam beralih komoditas. Jenis
informasi yang ditelusuri dengan cara ini adalah sekaitan dengan kebijakan
pemerintah daerah pasca diberlakukan larangan bagi masyarakat untuk bertani
jenis komaoditas tertentu. Informasi lain yang periu ditelusuri adalzh; struktur
masyarakat petani, penyelenggaraan pelatihan bagi masyarakat yang terpilih,
dan upaya-upaya dalam pengembangan kemampuan bagi masyarakat petani
hortikultura. Studi dokumentasi juga digunakan untuk membantu melengkapi
data yang benar. Teknik yang dilakukan dalam penelaahan dan analisis serta

interpretasi terhadap dokumen hasilnya dapat dijadikan sumber data. Bahkan
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untuk dokumen bisa dijadikan sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
penguji, serta meramalkan data yang didapat dari Pemerintah Daerah Jawa
Barat, PT Perhutani Jawa Barat, dan Dinas Perténian Kabupaten Bandung.
Wawancara, digunakan untuk mewawancarai sejumlah key informant
yang dianggap sebagai tokoh kunci dalam penelitian, yaitu disamping pejabat
pemenntah Daerah Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Bandung, Pimpinan PT
Perhutani Jawa Barat dan desa tempat para petani bekerja, juga kepada sumber
belajar berkisar tentang pengalaman, cara mengimplementasikan dan metode
yang digunakan dalam pelatihan di masyarakat, serta para petani hortikultura
sendirt yang terkena dampak peraturan di desa Suntenjaya. Mereka ini
dipandang secara langsung maupun tidak langsung ada kaitannya dengan
pembinaan dan pengembangan keterampilan masyarakat petani hortikultura di
Kabupaten Bandung, sehingga layak menjadi key informant. Wawancara
merupakan teknik yang dilakukan peneliti untuk mengamati masyarakat pertani
hortikultura melalui pengamatan data yang intensif dalam bentuk komunikasi
vertikal dan sebagai proses interaksi peneliti dan sumber data yang dilakukan
dengan efektif kepada responden yaitu Pemerintah Daerah, PT. Perhiutani,
Dinas Pertanian Kabupaten Bandung, kepala desa, dan tokoh masyarakat.

Teknik ini digunakan sebagai alat pembantu utama mengobservasi responden.

. Analisis dar Penafsiran Data

Sesuai model analisis data kualitatif, langkah-langkah analisis data yang

dilakukan adalah : (1) setelah data terkumpul, penulis mengadakan reduksi data
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dengan jalan merangkum laporan lapangan, mencatat hal-hal pokok yang
relevan dengan fokus penelitian; (2) menyusun secara sistermnatik berdasarkan
kategon dan klasifikasi tertentu; (3) membuat display data dalam bentuk tabel
ataupun gambar sehingga hubungan antara data yang satu dengan lainnya
menjadi jelas dan utuh (tidak terlepas-lepas); (4) mengadakan cross site
analysis dengan cara membandingkan dan menganalisis data secara mendalam:
dan (5) menyajikan temuan, menarik kesimpulan dalam bentuk kecenderungan
umum dan implikasi penerapannya, dan rekomendasi bagt pengembangan.
Pada saat pengumpulan data berlangsung senantiasa dilakukan pula
redukst data yaitu melalui langkah pembuatan nngkasan, membuat kode.
menelusuri tema, dan lain-lain. Reduksi data pada penelitian ini merupakan
langkah analisis untuk upaya memfokuskan, menggolongkan, mengarahkan.
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga memudahkan bagi proses penarikan kesimpulan. Kegiatan mereduksi
data pada penelitian ini diupayakan melalui langkah memilith dan memilah data
pokok dan data pelengkap yang sesuai atau bertentangan dengan fokus
penelitian. Selain i, juga digunakan teknik saturasi (kecukupan daia)} dan
triangulasi, dengan tujuan untuk menguji apakah model yang diajukan layak
untuk di implementasikan dan untuk menjaga keobjektifan temuan. Untuk
menjaga validitas, reliabilitas dan objektifitas temuan, dapat dilakukan melalui
pengujian: empat knitenia, yakni; credibility, dependability, confirmability dan
transferability. Prinsip dan knteria ini diterapkan pula untuk melihat tingkat

kepercayaan hasil penelitian ini.
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Kredibilitas penelitian akan terkait dengan tingkat kepercayaan orang
lain terhadap hasil penelitian yang dilakukan, sehingga tertarik untuk
menanggapi dan menghargai penelitian yang dilaksanakan. Pada penelitian ini
dilakukan langkah kegiatan antara lain: proses pelaksanaan penelitian di
lapangan dengan melakukan studi dokumentasi, wawancara sekaligus
observasi dilaksanakan dalam waktu yang cukup lama serta dilakukan proses
pengamatan yang kontinu. Pada proses penelitian ini dilakukan pula kegiatan
triangulasi melalui kegiatan membandingkan penemuan dan penafsiran
terhadap data penelitian dengan penemuan hasil penelitian lain sejenis. Proses
analisis data penelitian, senantiasa dilakukan konsultasi dan diskusi dengan
promotor, yang dengan konsisten mengacu pada fokus masalah penelitian
untuk menghindari bias. Kemudian dari hasil diskusi tersebut dilakukan proses
penyuntingan segenap temuan penclitian dari lapangan secara kontinu,
melakukan pengujian terhadap penemuan dan penafsiran terhadap data
penelitian berdasarkan rujukan yang kuat secara empiris dari hasil penelitian
lain sejenis. scrta melakukan pengujian terhadap penemuan dan penafsiran
temuan penelitian dengan subjek penelitian dan dengan sumber asal yang
memberikan informasi dalam penelitian (member cheking). Dengan demikian,
pada penelitian ini peneliti senantiasa melakukan langkah konfirmasi tentang
tingkat kebenaran, kepercayaan proses dan hasil penelitian ini di upayakan tidak ‘
manipulatif dalam arti mengungkapkan yang sesungguhnya.

Kriteria dependabilitas dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

diandalkan (reabilitas). Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan langkah



kegiatan penelitian dengan tetap mempertahankan secara konsisten teknik
pengumpulan data, dan konsistensi penggunaan konsep, proposisi dan teor
selama penelitian dilaksanakan termasuk pada tahap proses penafsiran dan
penarikan kesimpulan.

Kriteria konfirmabilitas dari hasil penelitian ini merupakan upaya
meningkatkan keyakinan akan data penelitian yang diperoleh. Oleh karena itu,
dilakukan kegiatan diskusi dengan teman sejawat tentang temuan dan draft
hasil penelitian. Disamping itu, melakukan audif trial ke berbagai pihak
termasuk kepada promotor, melakukan kerja secara sistematis dan melakukan
pemeriksaaan secara teliti setiap langkah penelitian.

Kriteria transferabilitas dari hasil penelitian ini dilihat dani apakah hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan atau dapat diaplikasikan pada situasi lain.
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan langkah penyesuaian
karakteristik agar sama atau setidaknya mirip dengan situasi penelitian serta
penyesuaian asumsi-asumsi yang digunakan. Validitas eksternal dalam
penelitian ini tidak a2kan terukur dalam bentuk perhitungan statistika.
melainkan dalam bentuk deskripsi sesuai dengan konteks waktu. Dengan
demikian, validitas eksternal dalam penelitian ini sangat tergantung pada
identifikasi dan deskripsi dari aspek-aspek yang dominan dari suatu fenomena
untuk dibandingkan dengan penelitian lain yang sejenis (Fraenkel dan Wallen, g
1993: 399-403).

Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis statistik

non parametrik atau dengan menggunakan uji Wilcoxon Match Pairs Test
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(Siegel, 1997;93, dan Sugiyono, 2001 :44). Uji ini untuk mengetahui perbedaan
t‘*antarasebeltml dan sesudah diberikan pelatihan. Kedua nilai, yaitu sebelum
d;"'éé's'iidah' ﬁ;:Iatihan dibandingkan dan analisis. Temuan dari perbandingan
dua sampel yang berhubungan, diartikan sebagai sebuah sampel subjek yang
sama yaitu peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.

Penyususnan statistik ini didasarkan atas pertimbangan : (1) sampel
penelitian tidak berasal dari populasi yang diambil secara acak atau sampel
penelitiannya diambil secara purposif, (2) sampel ujicoba relatif kecil, sehingga
dengan menggunakan uji wilcoxon diharapkan dapat diketahui dampak dari
pelatihan terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari peserta pelatihan.
yang hasilnya akan ditemukan dalam pembahasan.

Dalam pelaksanaan uji wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang
berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melatui
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Hasil pengujian ini
kemnudian disimpulkan untuk membuktikan keefektifan dari model pelatihan
keterampilan usaha terpadu yang telah disusun. Pengujian dilakukan dengan
terlebil: dahulu mentransformasikan data kualitatif yang berbentuk skala likert
kedalam kuantitatif. Alasan penggunaan dengan teknik uji wilcoxon dari pada
wi yang lain dalam non parametrik adalah: selain melihat perubahan tanda (+)
dan (-), juga jenjang atau rangking dari masing-masing responden ikut
diperhatikan, sedangkan pada alat uji yang tain hanya pada tandanya saja.

Berdasarkan seluruh uraian diatas, melalui rumusan hipotesis yang

digunakan, diduga akan terdapat dampak positif yang signifikan dari kegiatan
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aspek yang diuji terhadap peserta, yang rumusannya dapat sebagai berikut:

pelatihan terhadap kemampuan peseria. Hipotesis yang di |

menganalisis pengujian efektifitas pelatihan dilakukan dengan

H o : Tidak terdapat perbedaan pengetahuan peseria sebelum dan

sesudah mengikuti pelatihan.

H a : Terdapat perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah

mengikuti pelatihan.

Kriteria pengujian hipotesis adalah:
i. Untuk data jumlah responden lebih kecil dan 25 orang, maka Ho diterima
apabila jumlah jenjang yang terkecil T (dari perhitungan) lebih besar dan
harga T table (T adalah harga wilcoxon;

Untuk data jumiah responden lebih besar dari 25, maka ditakukan un Z,

2

dengan rumus :

T —ul
ol

/ =






